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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan respon peserta didik
dengan mengembangkan media pembelajaran berupa video animasi dan alat peraga pada
materi sistem eksresi yang lebih difokuskan kepada eksresi organ ginjal. Penelitian ini
menggunakan model ADDIE. Model pengembangan ADDIE ini terdiri atas 5 tahapan yaitu:
Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Hasil yang diperoleh dalam pengembangan
media pembelajaran berbasis multipel representasi yang dinilai oleh ahli materi dan bahasa
diperoleh nilai sebesar 96,9% yang berarti sangat layak untuk digunakan. Sedangkan
penilaian ahli dalam teknologi pembelajaran diperoleh nilai sebesar 91,7% yang artinya
sangat layak digunakan dalam media pembelajaran berbasis multipel representasi. Respon
siswa terhadap media pembelajaran multipel representasi terhadap aspek minat diperoleh
nilai sebesar 79%, keterpahaman 81% dan kemudahan 77% artinya ketiga nilai pada respon
siswa kelas VIII 11 SMP 5 Medan terhadap media pembelajaran berbasis multipel representasi
baik untuk digunakan.

Kata Kunci: Multipel representasi, Media Pembelajaran, Sistem Ekresi.

PENDAHULUAN

Pada Kurikulum 2013, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru. Siswa dituntutut
untuk aktif dalam pembelajaran dengan guru sebagai fasilitatornya. Selain ittu pembelajaran
juga harus bermakna, misalnya dengan memberikan pengalaman secara langsung kepada
siswa melalui pengamatan objek yang dikaji maupun melakukan eksperimen untuk

menentukan konsep dan Kreativitas siswa.
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Untuk  mengembangkan  kreativitas siswa dalam  pembelajaran  berarti
mengembangkan kompetensi memenuhi standar proses atau produk belajar yang selalu
terbarukan. Di sini diperlukan strategi agar siswa mampu menghasilkan gagasan yang baru,
cara baru, disain baru, model baru atau sesuatu yang lebih baik daripada yang sudah ada
sebelumnya.

Dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang berkembang pesat
pada saat ini sangat berpengaruh pada perubahan pola hidup masyarakat diberbagai bidang,
salah satunya yaitu dalam bidang pendidikan. Maka dari itu, para siswa saat ini diharapkan
dapat memanfaatkan teknologi dan media dalam proses pembelajaran sehingga menjadikan
salah satu cara untuk meningkatkan kreatifitas dan semangat dalam belajar. Pemanfaatan
teknologi dan media di dalam sebuah pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran (Rezkiana & Candra, 2019)

Hal inilah yang terkadang menjadi kendala pada saat guru mengajar di kelas karena
objek kajian yang terkadang tidak dapat dihadirkan di dalam kelas dan adanya kajian berupa
mekanisme suatu sistem seperti sistem eksresi pada manusia yang bersifat abstrak dan tidak
dapat diamati secara langsung. Penyampaian materi dalam proses pembelajaran dapat dibantu
menggunakan media pembelajaran.

Hosnan (2014) menyebutkan bahwa media pembelajaran merupakan segala bentuk
komunikasi nonpersonal yang dapat dijadikan sebagai wadah dari informasi pelajaran yang
akan disampaikan kepada siswa. Media pembelajaran dapat berupa visual, audio, maupun
audio visual. Salah satu media pembelajaran audio visual adalah multimedia interaktif.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka diperlukan pendekatan yang digunakan
dalam menjelaskan suatu konsep atau materi, tentu akan menghasilkan kualitas yang baik
dalam pembelajarannya. Pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan suatu konsep atau
materi terentu, melalui pendekatan multi representasi (Lestari, 2016).

Representasi adalah sebagai gambaran mental yang merupakan proses belajar yang
dapat dipahami dari pengembangan mental yang ada dalam diri seseorang. Proses akan
terjadi pada saat berpikir dengan adanya informasi yang datang dari diri sendiri maupun dari
orang lain. Informasi tersebut diolah dalam pikiran, sehingga terjadi pembentukan pengertian
yang merupakan representasi internal, dan tercermin dalam wujud representasi eksternal yaitu
berupa: kata-kata, gambar, grafik, tabel, simbol, dan lain-lain (Hutagaol, 2013).

Multi representasi adalah penggunaan dua atau lebih representasi untuk

menggambarkan suatu sistem atau proses nyata. Multi representasi dapat menggambarkan
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aspek yang berbeda dari suatu keadaan nyata atau menggambarkan aspek yang sama dengan
cara yang berbeda (Widianingtyas, dkk. 2015).

Berdasarkan data observasi awal di SMP N 5 Medan penggunaan media dalam
pembelajaran belum baik, ditunjang dengan fasilitas sekolah yang tidak memadai. Guru
seringkali menggunakan media papan tulis untuk menyampaikan materi, akan tetapi dalam
menjelaskan materi sistem ekskresi guru merasa media tersebut kurang mencukupi karena
dianggap belum mampu menjelaskan secara detail mengenai mekanisme penyaringan darah
yang terjadi dalam nefron ginjal. Kompetensi dasar yang diharapkan pada materi ini
tercantum pada KD 3.9 yaitu menjelaskan struktur dan fungsi sistem eksresi manusia dan
penerapannya dalam menjaga kesehatan diri. Siswa perlu memahami struktur, fungsi dan
hubungan antara struktur dan fungsi sehingga dapat menganalisis sistem ekskresi.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa kesulitan mempelajarai mata pelajaran
Biologi, dikarenakan kesulitan mengaplikasikan konsep dasar Biologi dan mempergerakan
pikiran nyata mereka. Mereka juga kurang dapat mengerti tentang Biologi jika hanya dari
membaca saja. Hasil pembelajaran Biologi di sekolah masih rendah, khusunya pada materi
sistem eksresi manusia. Selama ini guru hanya menggunakan metode konvensional, sehingga
siswa cenderung pasif hanya mendengarkan apa yang guru sampaikan.

Dari observasi di atas, diharapkan penggunaan media berbasis multi representasi
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multiple Representation Siswa pada
Materi Sistem Eksresi Ginjal di kelas VII1 11 SMP N 5 Medan”.

METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2021. Penelitian dilaksanakan dikelas
VIl 2 SMP N 5 Medan.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 1 orang dosen ahli materi, 1 orang dosen ahli bahasa,
dan 1 orang guru ahli pembelajaran. Subjek siswa SMP N kelas VIII 2 Medan terdiri dari 32
siswa. Serta uji coba produk yang terdiri dari 1 kelas untuk eksperimen. Siswa ini akan
memberikan tanggapan atau respon terhadap media pembelajaran tersebut dengan mengisi

angket respon siswa. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Media Pembelajaran
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berbasis Multiple Representation (Video animasi dan alat peraga) materi sistem eksresi pada

ginjal.

Desain Pengembangan

Desain pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap pengembangan yaitu Analysis, Design,
Develop, Implement, Evaluate. Salah satu fungsinya ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam
membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan

mendukung Kinerja pelatihan itu sendiri.

Tahap Validasi
Pada tahap validasi terdapat tiga yaitu validasi materi, bahasa dan teknologi pembelajaran:
1. Tim Ahli Materi dan Bahasa

Pada tahap ini dilakukan dengan pengoreksian untuk memperoleh data berupa
kelayakan produk yang ditinjau dari aspek isi materi dengan SK dan KD, aspek penyajian
dan teknik penyajian isi produk. Validasi ahli materi dilakukan dosen Unimed yang
merupakan dosen ahli bidang materi Sistem Eksresi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dan digunakan untuk merevisi proses pengembangan media pembelajaran berbasis multiple
representation.

Pada tahap ini dilakukan dengan pengoreksian untuk memperoleh data mengenai
kelayakan bahasa yang disajikan dalam media pembelajaran berbasis multiple representation.
Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen Unimed. Data hasil validasi digunakan untuk
memperbaiki produk agar layak digunakan sebagai media pembelajaran.

2. Tim Ahli Teknologi Pembelajaran

Pada tahap ahli teknologi pembelajaran dengan pengoreksian terhadap media yang
digunakan dari segi desain pada media pembelajaran berbasis multiple representation,
dilakukan oleh guru ahli teknologi pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis dan
digunakan untuk merevisi produk media pembelajaran berbasis multiple representation.
Setelah merevisi produk, peneliti melakukan validasi produk kembali untuk mendapatkan
penilaian pada kategori layak atau bahkan sangat layak digunakan dalam pembelajaran
peserta didik di SMP N 5 Medan.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pernyataan kepada responden yaitu tim ahli dosen, dan juga siswa
untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Metode angket digunakan untuk
mengukur indikator yang berkaitan dengan isi media, tampilan media dan kualitas media
pembelajaran. Angket juga digunakan untuk mengukur sikap Kkreativitas siswa pada materi
sistem eksresi pada ginjal.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Alat yang digunakan dalam observasi menggunakan lembar
observasi dan dokumentasi yang dilakukan dengan cara menganbil dokumen-dokumen yang

berbentuk tulisan, gambar, dan hasil pengisian angket.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh adalah data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil
wawancara dan angket kebutuhan sebagai bahan masukan awal dalam mengembangkan
produk awal. Data kualitatif juga diperoleh pada skor penilaian kelayakan produk media
pembelajaran yang diberikan oleh ahli materi, ahli teknologi pembelajaran, dan ahli bahasa.
1. Teknik Analisis Data Uji Kelayakan Produk

Teknik analisis data ini digunakan untuk melihat kelayakan produk media
pembelajaran yang dikembangkan. Adapun pedoman perhitungan persentase skor angket
adalah sebagai berikut (Sudijono, 2008):

P=2xx100%

Zy
Tabel 1: Skala Kelayakan Produk
Skor Presentasi (%) Kategori
81.25 < skor <100 Sangat Layak
62.5 < skor < 81.25 Layak
43.75 < skor < 62.5 Kurang Layak
25 < skor <43.75 Tidak Layak

(Sugiyono, 2019)

2. Teknik Analisis Data Responden
Hasil respon penilaian siswa kemudian ditabulasikan dan dikategorikan berdasarkan
jumlah skornya. Adapun pedoman perhitungan persentase skor angket adalah sebagai berikut
(Sudijono, 2011):
P=£Lx100%
N

70



Prosiding Nasional V1l Biologi dan Pembelajarannya 2022

Tabel 2: Persentase Kriteria Penskoran Respon siswa

Interval rata-rata skor (%) Kategori
81.25 < skor <100 Sangat Baik
62.5 < skor < 81.25 Baik
43.75 < skor <62.5 Tidak Baik

25 < skor <43.75 Sangat Tidak Baik

(Sugiyono, 2019)

Hasil dan Pembahasan
Pengimplementasian yang telah dilakukan di sekolah SMP N 5 Medan pada kelas
VI 11 semester 2 T.P. 2021/2022 dengan menerapkan media pembelajaran berupa video
pembelajaran animasi dan alat peraga materi sistem eksresi, siswa sangat kondusif dan
memperhatikan ketika pembelajaran sedang berlangsung. Hasil penelitian dapat ditunjukkan

mulai dari tahap awal sampai akhir dengan menerapkan model ADDIE vyaitu:

Analisis (Analysis)

1. Analisis Kebutuhan

Siswa merasa kesulitan mempelajarai mata pelajaran Biologi, dikarenakan kesulitan
mengaplikasikan konsep dasar Biologi dan mempergerakan pikiran nyata mereka. Mereka
juga kurang dapat mengerti tentang Biologi jika hanya dari membaca saja. Hasil
pembelajaran Biologi di sekolah masih rendah, khusunya pada materi sistem eksresi manusia.
Selama ini guru hanya menggunakan metode konvensional, sehingga siswa cenderung pasif
hanya mendengarkan apa yang guru sampaikan. penggunaan media dalam pembelajaran
belum baik, ditunjang dengan fasilitas sekolah yang tidak memadai. Guru seringkali
menggunakan media papan tulis untuk menyampaikan materi, akan tetapi dalam menjelaskan
materi sistem ekskresi guru merasa media tersebut kurang mencukupi karena dianggap belum
mampu menjelaskan secara detail mengenai mekanisme penyaringan darah yang terjadi
dalam nefron ginjal.

2. Analisis Kurikulum

Kompetensi dasar yang diharapkan pada materi ini tercantum pada KD 3.9 yaitu
menjelaskan struktur dan fungsi sistem eksresi manusia dan penerapannya dalam menjaga
kesehatan diri. Siswa perlu memahami struktur, fungsi dan hubungan antara struktur dan

fungsi sehingga dapat menganalisis sistem ekskresi.
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Perancangan (Design)

1. Video Animasi

Rancangan pembuatan media pembelajaran menggunakan video animasi yang dibuat
dengan menggunakan aplikasi kinemaster. Adapun video animasi ini dirancang sesuai dengan
komponen RPP yang telah ditetapkan dengan memperhatikan beberapa indikator yang
diharapkan yaitu: Menyebutkan organ-organ penysun sistem eksresi, menjelaskan hubungan
struktur dan fungsi pada organ ginjal, mengidentifikasi kelainan dan penyakit yang terjadi
pada sistem eksresi pada organ ginjal. Video animasi ini diugnakan pada unsur mikro dan
simbolik. Adapaun tampilan video animasi yang menunjukkan level mikro membahas
tentang struktur dan fungsi sistem eksresi pada organ ginjal, sedangkan level simbolik berupa
video animasi tentang penyakit batu ginjal dan bagaimana proses batu ginjal itu dapat
terbentuk. Menurut Sunyono (2015) tantangan dalam pembelajaran yang melibatkan
fenomena (sub) mikro merupakan suatu hal yang harus segera dipecahkan. Terkait hal
tersebut, sebagai guru harus selalu melakkan inovasi kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran, terutama yang melibatkan interkoneksi diantara level makro, (sub) mikro, dan
simbolik. Oleh sebab itu, konsep multipel representasi timbul karena kebutuhan siswa untuk
mengeksplorasi dan melakukan banyak tugas yang beragam yang melibatkan sejumlah besar
informasi yang bersifat abstrak.

Video animasi ini dikembangkan sebagai media pembelajaran ICT. Menurut Elang
Krisnadi (2009) perkembangan ICT dewasa ini telah memberikan kemudahan bagi para guru
untuk meningkatkan profesionalisme. Selain dengan meningkatkan keterampilannya dalam
menggunakan ICT dan memanfaatkannya dalam mendukung dan meningkatkan kualitas
pembelajaran, para guru juga dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuannya, baik
peningkatan bidang ilmunya yang up todate, pengetahuan tentang teori-teori belajar dan
metode pembelajaran terbaru, hasil-hasil penelitian dalam bidang ilmunya maupun penelitian
dalam bidang pendidikan.

2. Alat Peraga

Rancangan pembuatan media pembelajaran menggunakan alat peraga yang dibuat dengan
menggunakan alat dan bahan yang sederhana dengan mediasi sterofoam. Adapun alat peraga
ini dirancang sebagai alat bantu yang menggambarkan konsep organ ginjal. Penyajian
tampilan alat peraga ini dijadikan sebagai unsur makro yang membahas tentang proses
pembentukan urin. Alat peraga tersebut mendukung kejelasan konsep materi sistem eksresi

yang telah diajarkan. Sejalan dengan penelitian Oktavianti (2019) yang mengatakan bahwa
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pemakaian alat peraga membuat peserta didik lebih menarik dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Materi yang
dikemas dalam bentuk yang menarik akan lebih diingat oleh peserta didik karena mereka
senang dalam proses pembelajaran.

Alat peraga ini dikembangkan sebagai media pembelajaran non ICT. Menurut
Abdulhak & Sanjaya (1995), media non elektronik adalah media yang dapat dignakan tanpa
bantuan alat-alat elektronik seperti media grafis, media berbasis visual dan media berbasis
cetak. Karena tidak adanya tuntutan perangkat elektronik yang pada umumnya memerlukan
energi listrik, memungkinkan kelompok media ini dapat digunakan di berbagai daerah yang
belum memiliki sumber energi listrik. Oleh karena itu, alat peraga ini dijadikan sebagai alat
bantu yang nyata yang dapat dilihat langsung oleh peserta didik dalam penjelasan proses
pembentukan urin pada organ ginjal.

Pengembangan (Development)

Setelah selesai dirancang kemudian media pembelajaran berbasis multipel
representasi ini dikembangkan dengan melakukan uji validasi yaitu:
Uji kelayakan Produk:
Hasil VValidasi Materi dan Bahasa

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi adalah media
pembelajaran berbasis multiple representaif berupa video animasi dan alat peraga materi
sistem eksresi organ ginjal. Berikut hasil penilaian ahli materi terhadap media pembelajaran
multiple representasi pada tabel 3.

Tabel 3: Kriteria Interpretasi Penilaian Validasi Ahli Materi dan Bahasa

No Aspek Skor Persentase
1 Materi 24 25%
2 Kebahasaan 28 29,2%
3 Tampilan 41 42,7%
Total 93 96,9%

Pada tabel 3 validasi ahli materi dan bahasa dilakukan pada tanggal 25 Mei 2022 oleh
Ahmad Syafwan Pulungan, S.Pd, M.Si selaku dosen UNIMED yang dijadikan sebagai ahli
materi dan bahasa. Adapun terdapat 3 aspek yang dapat dinilai dari interpretasi penilaian
validasi tersebut yaitu pada aspek materi, kebahsaan dan tampilan. Pada aspek materi
indikator yang telah dinilai berupa kesesuaian materi dengan Kl dan KD, kesesuaian materi

dengan kemampuan siswa, keakuratan materi sesuai dengan kebenaran fakta, konsep, prinsip
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dan teori tentang sistem eksresi pada organ ginjal. Pada aspek materi juga menilai bagaimana
keakuratan ilustrasi yang diberikan sesuai dengan fakta dan konsep yang dijelaskan dengan
ukuran dan bentuk yang proposional.

Pada aspek kebahasaan indikator yang telah dinilai berupa penggunaan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar, aturan EYD, istilah yang sesuai dengan konsep pada pokok
bahasan, bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami oleh siswa, bahasa yang
digunakan sesuai dengan perkembangan siswa (komunikatif). Pada aspek tampilan media
pembelajaran, indikator yang telah dinilai berupa kesesuaian background, teks, gambar dan
video animasi sesuai dengan desain pembelajaran berbasis multipel representasi, penyajian
dalam unsur makro, mikro dan simbolik yang disesuaikan dengan media pembelajaran yang
digunakan dan media multipel representasi siswa merangsang siswa untuk memahami materi
sistem eksresi pada organ ginjal.

Hasil dari validasi materi dan bahasa yang telah dilakukan memperoleh nilai sebesar
96,9%. Artinya bahwa nilai yang didapat menunjukkan kriteria interpretasi penilaian ahli
materi dan bahasa “sangat layak” untuk digunakan sebagai media pembelajaran multipel

representasi.

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran adalah berupa
media pembelajaran berbasis multiple representatif (Video animasi dan alat peraga) sistem
eksresi pada ginjal. Berikut hasil validasi ahli teknologi pembelajaran dapat dilihat pada tabel
4.

Tabel 4: Kriteria Interpretasi Penilaian Validasi Ahli Teknologi Pembelajaran

No Aspek Skor Persentase
1 Kepraktisan 15 25%
2 Kemanfaatan 22 36,7%
3 Kemenarikan 18 30%
Total 55 91,7%

Pada tabel 3 validasi ahli teknologi pembelajaran dilakukan pada tanggal 21 Mei 2022
oleh ibu Siti Chaliza Harun, S.Pd selaku guru ahli dalam pembelajaran Biologi. Menurut hasil
yang dibuktikan oleh ahli pembelajaran, media pembelajaran berbasis multiple representation
dapat dikembangkan dalam pembelajaran materi sistem Eksresi pada ginjal dengan
instrumen angket yang diperoleh nilai sebesar 91,7 %. Menurut ahli pembelajaran, hal ini

berarti media pembelajaran termasuk dalam kategori “Sangat Layak” dan tidak melakukan
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revisi. Menurut (Sugiyono, 2010) validitas produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau
tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang

dihasilkan agar suatu produk dapat digunakan sesuai dengan tujuannya.

Implementasi (Implementation)
Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran berbasis Multiple Representation
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan untuk mengetahui uji respon siswa
terhadap media pembelajaran yang berbasis multiple representation. Uji respon siswa
dilakukan dengan cara menyebarkan 32 angket ke 32 siswa kelas VIII 11 SMP N 5 Medan
yang telah menyaksikan media pembelajaran IPA dengan materi Sistem Ekskresi pada Ginjal.
Metode pengukuran menggunakan skala likert, angket uji dibuat dalam bentuk checklist
dengan lima gradasi pilihan, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut merupakan implementasi hasil uji respon
siswa terhadap analisis data angket disajikan dalam Gambar 1.

Respon Siswa terhadap media pembelajaran berbasis Multiple Representation

100
90 81
80 79 77
70 —
60 —
50 —
40 ———  HPERSENTASE
30 —
20 —
10 —

Persentase (%)

Minat terhadap media Keterpahaman Kemudahan
Indikator

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa aspek minat terhadap media memperoleh
persentase sebesar 79%, ini berarti masuk ke dalam kriteria baik. Aspek keterpahaman dan
kemudahan memperoleh kriteria baik dengan persentase masing-masing 81% dan 77%.
Respon siswa berdasarkan hasil analisis dari keseluruhan indikator yaitu minat terhadap
media, keterpahaman, dan kemudahan menunjukkan Kriteria baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil persentase uji coba, media pembelajaran berbasis
multiple representasi (video animasi dan alat peraga) pada materi sistem eksresi ginjal yaitu

baik digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas VIII B SMP N 5 Medan.
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Pembelajaran berbasis multi representasi menurut Etkiana, (2006) bahwa
keterampilan mempresentasikan konsep dalam berbagai format adalah suatu kompetensi
ilmiah yang harus dikuasai oleh guru dengan baik. Menyajikan sebuah konsep atau fenomena
dengan menggunakan berbagai representasi yang berbeda-beda (multiple representation)
dalam pembelajaran dapat membuat konsep atau fenomena tersebut lebih mudah dipahami
dana menyenangkan bagi siswa. Hal ini karena setiap format representasi memiliki makna
komunikasi yang berbeda. Satu format representasi akan saling mendukung bagi format
representasi dalam suatu kegiatan memberi kesempatan bagi siswa untuk melihat konsep
yang sama dari berbagai perspektif sehingga memberikan pemahaman yang lebih baik bagi
besaran fisis yang dipelajari. Menurut Ainsworth (2006) bahwa multipel representasi suatu
konsep yang dapat memberi efek tambahan pada proses konstruksi skematik sehingga sangat

baik untuk membelajarkan konsep-konsep ilmiah yang abstrak.

Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi merupakan tahap akhir setelah divalidasi dan setelah
dilakukannya uji coba kepada peserta didik. Dimana dengan dilakukannya evaluasi ini
diharapkan media pembelajaran yang berupa video animasi dan alat peraga ini telah layak
untuk di gunakan dalam kegiatan belajar mengajar di satuan pendidikan agar peserta didik

dapat memahami materi dan menambah wawasan mereka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media pembelajaran multiple representasi pada pembelajaran biologi materi
sistem eksresi pada organ ginjal kelas VIII Il SMP N 5 Medan T.P. 2021/2022 yang telah
dikembangkan sudah berhasil dan sangat layak. Oleh karena itu dapat digunakan untuk

peneliti selanjutnya
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